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ABSTRAK
Kemajuan teknologi digital telah membuka berbagai peluang dalam pengembangan media pembelajaran yang
inovatif, salah satunya adalah media pembelajaran bilingual yang berbasis video animasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji konsep media pembelajaran bilingual, aplikasi digital yang dapat digunakan dalam
perancangannya, serta strategi implementasi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris
siswa sekolah dasar.Kajian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode studi literatur
dari berbagai sumber yang relevan, termasuk jurnal, artikel, dan buku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran bilingual berbasis video animasi dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa
terhadap materi, khususnya dalam pembelajaran bahasa Inggris. Media ini menyajikan materi secara visual dan
audio dalam dua bahasa, yaitu Indonesia dan Inggris, secara bersamaan, sehingga memperkuat koneksi
antarbahasa dan mempercepat penguasaan kosakata.Aplikasi seperti Canva, Animaker, Powtoon, dan Toonly
terbukti efektif dalam mendukung proses perancangan media ini. Strategi desain yang disarankan meliputi
pemilihan konten kontekstual, integrasi nilai budaya, serta penggunaan animasi dan audio yang menarik. Dengan
demikian, media ini menjadi alternatif yang potensial untuk menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif,
menyenangkan, dan bermakna.
Kata kunci: media pembelajaran, bilingual, video animasi, bahasa Inggris, sekolah dasar

ABSTRACT
The advancement of digital technology has opened various opportunities for the development of innovative
learning media, one of which is bilingual instructional media based on animated videos. This study aims to
examine the concept of bilingual learning media, digital applications that can be used in its design, and effective
implementation strategies to improve English language skills among elementary school students. This research
was conducted using a descriptive qualitative approach through a literature review method from various relevant
sources, including journals, articles, and books. The results show that bilingual learning media based on animated
videos can enhance student engagement, motivation, and understanding of learning materials, particularly in
English language instruction. This media presents material both visually and auditorily in two languages,
Indonesian and English, simultaneously, thus strengthening interlingual connections and accelerating vocabulary
acquisition. Applications such as Canva, Animaker, Powtoon, and Toonly have proven effective in supporting the
design process of this media. Recommended design strategies include selecting contextual content, integrating
cultural values, and utilizing engaging animations and audio. Therefore, this media serves as a potential
alternative to create interactive, enjoyable, and meaningful learning experiences.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan,
termasuk dalam pemanfaatan media pembelajaran. Salah satu bentuk media yang kini banyak
digunakan adalah video animasi. Media ini terbukti mampu menarik perhatian siswa serta
mempermudah pemahaman terhadap materi yang bersifat abstrak atau kompleks. Sejalan dengan itu,
pendekatan pembelajaran bilingual yang menggabungkan dua bahasa dalam proses belajar semakin
banyak diterapkan untuk meningkatkan kemampuan bahasa siswa secara simultan. Kombinasi antara
video animasi dan pendekatan bilingual diyakini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif, menyenangkan, dan efektif.
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Menurut Wibowo (2021), video animasi memiliki kemampuan unik untuk menyajikan informasi
dengan cara yang menarik dan mudah diingat. Elemen visual dan audio yang terkandung dalam video
animasi dapat membantu siswa memproses informasi dengan lebih baik, terutama dalam konteks
pembelajaran bahasa. Selain itu, penggunaan dua bahasa dalam video animasi dapat membantu siswa
untuk memahami konsep dalam kedua bahasa secara bersamaan, mempercepat proses penguasaan
bahasa.

Penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2022) menunjukkan bahwa media pembelajaran
bilingual berbasis video animasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa merasa
termotivasi, mereka cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih mudah untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, perancangan video animasi yang menarik dan relevan sangat
penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang positif.

Namun, menurut penelitian oleh Kurniawan (2023), efektivitas media pembelajaran bilingual
berbasis video animasi sangat bergantung pada kualitas desain dan implementasinya. Video animasi
yang dirancang dengan baik harus mempertimbangkan prinsip-prinsip desain pembelajaran yang
efektif, seperti kejelasan tujuan pembelajaran, relevansi konten, dan interaktivitas. Selain itu, penting
untuk memastikan bahwa kedua bahasa yang digunakan dalam video animasi seimbang dan mudah
dipahami oleh siswa.

Sehubungan dengan uraian di atas, penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana
media pembelajaran bilingual berbasis video animasi dapat dirancang dan diimplementasikan secara
efektif. Beberapa pertanyaan mendasar yang menjadi fokus dalam artikel ini antara lain: Apa yang
dimaksud dengan media pembelajaran bilingual dan video animasi? Aplikasi apa saja yang dapat
digunakan untuk membuat media tersebut? Bagaimana strategi perancangannya media agar mampu
meningkatkan kemampuan bilingual siswa? Serta, apa saja kelebihan, kekurangan media ini dalam
proses pembelajaran?

Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan cara
mengidentifikasi konsep dasar media pembelajaran bilingual dan video animasi, mengeksplorasi
berbagai aplikasi yang mendukung pembuatannya, menyusun strategi panduan perancangan yang
efektif, serta menganalisis kelebihan dan kekurangan penggunaannya dalam konteks pembelajaran.
Melalui pembahasan ini, diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi dalam memperluas
wawasan serta menjadi acuan dalam pengembangan media pembelajaran inovatif yang mendukung
peningkatan kompetensi bahasa siswa secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan spesifikasi teknik
pengumpulan data yaitu studi literatur. (Sarwono, 2006) Mengungkapkan bahwa studi literatur
merupakan kajian data dari buku - buku referensi beserta hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan
penelitian untuk mendapatkan landasan teori dari problem yang diteliti. Studi literatur menjadi
penelitian perpustakaan atau penelitian pustaka. Keterbatasan kegiatan ini hanya berpatok pada
produksi artikel, jurnal, dan koleksi perpustakaan tanpa perlu kegiatan penelitian lapangan. Penelitian
ini berasal dari berbagai buku, jurnal nasional, artikel beserta skripsi terdahulu yang memiliki
persamaan dengan penelitian dimulai pada periode 2020.

Analisis data dalam penelitian ini menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2010) yang
menyatakan bahwa analisis data yaitu dinyatakan dengan reduksi data, penyajian data dan menarik
simpulan. Dalam penelitian ini, pengambilan data diperoleh dari berbagai artikel ilmiah yang sesuai
dengan judul penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui Penerapan Media
Pembelajaran Video Animasi Bilingual Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Siswa. Oleh
karena itu, data yang sudah diperoleh dianalisis dan dikaji secara kompleks, kritis dan sistematis
kemudian diuraikan secara naratif sesuai kaidah kebahasaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Media Pembelajaran Bilingual dan Video Animasi

Kata "media" berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti "tengah", "perantara”,
atau "pengantar". Dalam konteks pembelajaran, media diartikan sebagai alat bantu yang digunakan
dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan informasi baik secara visual maupun verbal.
Media pembelajaran dapat berupa alat grafis, fotografis, atau elektronik yang memungkinkan informasi

Vol. 3 No. 4 Penerapan Media Pembelajaran Vidio (Listia, dkk) |102-107



dapat diproses, ditangkap, dan disampaikan kembali secara lebih efektif kepada siswa. Media
pembelajaran merupakan perantara yang menyampaikan pesan pembelajaran dari pendidik kepada
peserta didik (Kristanto, 2020). Media pembelajaran berfungsi untuk mengubah penyampaian materi
yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa dan hasil
belajar mereka (Fatahillah et al., 2020) .

Media pembelajaran bilingual adalah media yang dirancang dengan menggunakan dua bahasa,
umumnya bahasa ibu dan bahasa asing, seperti bahasa Inggris. Media ini tidak hanya bertujuan untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa secara
simultan. Media pembelajaran bilingual dapat berupa buku teks, video pembelajaran, aplikasi digital,
serta alat peraga lainnya yang mendukung proses belajar dalam dua bahasa secara bersamaan
(Supriyanto, 2021). Media pembelajaran bilingual juga berperan dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Melalui pendekatan bilingual, siswa dapat mengaitkan konsep-
konsep dalam dua bahasa secara lebih mudah dan logis, sehingga memperkuat pemahaman konseptual
serta memperluas penguasaan kosakata mereka (Prasetyo, 2024).

Salah satu bentuk media yang sangat efektif untuk mendukung pembelajaran bilingual adalah
video animasi. Video animasi adalah ilustrasi berupa gambar bergerak yang dirancang sedemikian rupa
sehingga menampilkan objek seolah-olah hidup dan teratur (Afifah, 2021). Penggunaan animasi dalam
media video bertujuan untuk menarik perhatian siswa, membuat materi lebih menarik, dan
memudahkan siswa dalam memahami isi pelajaran. Video animasi tidak hanya digunakan sebagai
hiburan, tetapi juga mampu menyampaikan nilai-nilai pendidikan secara visual dan menarik. Contohnya
adalah animasi manasik haji yang digunakan untuk menjelaskan prosedur ibadah kepada siswa dengan
cara yang lebih mudah dipahami. Penggunaan animasi sebagai media pembelajaran membantu guru
dalam menyampaikan materi dengan lebih jelas, efisien, dan menyenangkan (Isti et al., 2022).

Media pembelajaran bilingual berbasis video animasi dapat digunakan secara berulang di kelas
sebagai latihan bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka. Penggunaan
multimedia interaktif seperti video animasi yang menggabungkan teks, gambar, animasi, dan suara
secara simultan dapat membantu penguasaan istilah asing oleh peserta didik. Dengan tampilan yang
menarik dan audio dari penutur asli, siswa dapat mempelajari pelafalan yang tepat dan memperoleh
pengalaman belajar yang menyeluruh. Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran bilingual tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
sarana pengembangan keterampilan bahasa, pemahaman konsep, dan peningkatan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Media ini juga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, yang
memungkinkan siswa dari latar belakang bahasa berbeda untuk aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.

Media pembelajaran berbasis video animasi bilingual telah terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa sekolah dasar. Pramesty et al. (2022) menemukan bahwa penggunaan video animasi
dalam pembelajaran tematik kelas IV SDN 01 Manisrejo Kota Madiun secara signifikan meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa media
video animasi tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga mampu memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran._Selain itu, penggunaan video animasi interaktif dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Sebuah studi oleh Jamaludin et al. (2023) menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis video animasi mampu memotivasi peserta didik sekolah dasar, meningkatkan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran, dan mempermudah pemahaman materi yang diajarkan. Dengan
demikian, video animasi bilingual tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Aplikasi untuk Merancang Vidio Pembelajaran Bilingual

Dalam era digitalisasi pendidikan yang sejalan dengan revolusi industri 4.0, perkembangan
teknologi telah membawa dampak signifikan terhadap proses pembelajaran, di mana teknologi berperan
krusial dalam mendukung keberhasilan siswa (Habib et al., 2020; Adiah’Miftahussa, 2022). Pemilihan
metode, media, pendekatan, dan strategi yang tepat dalam pembelajaran sangat mempengaruhi
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh guru (Abdillah et al., 2018). Ketika guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa, penggunaan media yang menarik menjadi kunci untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih dinamis dan menarik (Putera & Nazarullail, 2020). Media pembelajaran tidak
hanya membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik, tetapi juga memudahkan mereka dalam
mengeksplorasi berbagai kegiatan belajar (Mandailina et al., 2018).
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Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, berbagai aplikasi seperti Lectora Inspire,
Macromedia, Adobe Flash, dan Powtoon telah muncul sebagai alat bantu yang efektif dalam proses
pembelajaran. Menurut Muhammad Mas’ud (2012), Lectora Inspire adalah software e-learning yang
mudah digunakan tanpa memerlukan pemahaman bahasa pemrograman, memungkinkan pengajar
untuk mendesain materi pelajaran yang menarik dengan video dan animasi, sehingga meningkatkan
perhatian dan prestasi belajar siswa. Setiawan, Corebima, dan Zubaidah (2013) menjelaskan bahwa
Macromedia Flash menawarkan kemampuan untuk membuat sajian visual interaktif yang
menggabungkan video, animasi, dan suara, membantu siswa memahami materi dengan lebih baik
melalui simulasi yang menyerupai kejadian nyata. Arifa et al. (2014) dan Prasetyo & Prasojo (2016)
menambahkan bahwa Adobe Flash dikenal karena kemampuannya dalam menciptakan multimedia
interaktif yang menarik, seperti video pembelajaran, game, dan kuis, yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Sementara itu, Powtoon, sebagai platform online,
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah membuat video animasi untuk presentasi dan media
pembelajaran, menawarkan berbagai pilihan animasi yang siap pakai, sehingga membuat proses
pembuatan video menjadi lebih cepat dan menyenangkan. Dengan demikian, keempat aplikasi ini
berkontribusi dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa.
Strategi Perancangannya Media untuk Meningkatkan Kemampuan Bilingual

Kata "strategi" berasal dari bahasa Yunani "Strategos”, yang merupakan gabungan dari "stratos’
(militer) dan "ago" (memimpin), sehingga secara umum strategi berarti cara atau langkah terencana
dalam mengarahkan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu (Abidin, 2022). Dalam konteks
pendidikan, strategi pembelajaran mencakup pendekatan yang sistematis dan terstruktur untuk
membantu siswa mencapai kompetensi yang ditargetkan. Strategi ini mencakup pemilihan metode,
media, serta pengaturan lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia menjadi fokus utama, baik dari segi kebijakan
pemerintah maupun inovasi di tingkat sekolah. Salah satu pendekatan yang mulai banyak diterapkan
adalah program pembelajaran bilingual di jenjang sekolah dasar. Program ini memanfaatkan masa usia
dini sebagai periode emas dalam perkembangan bahasa. Masa kanak-kanak adalah waktu yang ideal
untuk memperkenalkan dua bahasa secara simultan karena kemampuan kognitif anak masih sangat
fleksibel (Rifdah Adniy et al., 2022). Dalam mengimplementasikan media pembelajaran bilingual, guru
perlu memiliki strategi khusus agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan menarik bagi
siswa. Keberhasilan program bilingual sangat dipengaruhi oleh lima aspek utama. (1) pentingnya
komitmen untuk mengembangkan kedua bahasa, baik bahasa ibu maupun bahasa asing; (2) penggunaan
bahasa ibu sebagai fondasi utama dalam membangun kemampuan berbahasa; (3) konsistensi dalam
penerapan pembelajaran bahasa agar siswa tidak mengalami kebingungan dalam penguasaan dua
bahasa; (4) pemberian kesempatan kepada siswa untuk berlatih aktif menggunakan bahasa dalam
konteks nyata; dan (5) keterlibatan komunitas dan sumber eksternal seperti pelatihan guru serta
dukungan lingkungan yang kondusif (Nasrullah, 2023).

Salah satu strategi utama dalam perancangan media pembelajaran bilingual adalah memastikan
media tersebut kontekstual dan terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penggunaan media
yang sesuai dengan pengalaman nyata siswa akan meningkatkan relevansi materi dan memudahkan
proses internalisasi bahasa asing (Isnawati et al., 2023). Misalnya, video pembelajaran bilingual yang
mengangkat tema kegiatan sehari-hari dapat memperkuat daya ingat siswa terhadap kosakata dan
struktur kalimat yang digunakan. Konsistensi guru dalam menerapkan pembelajaran bilingual juga
menjadi bagian penting dalam strategi perancangan media. Guru yang menerapkan metode
pembelajaran dengan pendekatan bilingual secara terus-menerus dapat menciptakan lingkungan belajar
yang familiar bagi siswa dalam kedua bahasa (Lestari & Arifin, 2020). Hal ini membuat siswa terbiasa
menggunakan bahasa asing tanpa merasa tertekan atau terpaksa, melainkan sebagai bagian alami dari
kehidupan sekolah mereka.

Desain media bilingual sebaiknya melibatkan masukan dari guru, siswa, dan ahli bahasa agar isi
materi benar-benar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Media yang dikembangkan secara
kolaboratif menghasilkan konten yang lebih berkualitas, tepat sasaran, dan memiliki nilai pedagogis
yang tinggi. Kolaborasi ini juga memungkinkan pembaruan dan adaptasi media secara berkala sesuai
perkembangan kurikulum dan kemampuan siswa. Pelatihan guru dalam penggunaan dan
pengembangan media bilingual harus menjadi bagian integral dari strategi. Guru yang dilatih untuk
menggunakan teknologi pembelajaran berbasis dua bahasa menunjukkan peningkatan dalam
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kepercayaan diri, kreativitas mengajar, dan efektivitas penyampaian materi. Oleh karena itu, institusi
pendidikan perlu secara rutin mengadakan workshop, pelatihan, dan pendampingan bagi guru agar
media pembelajaran bilingual benar-benar dapat dioptimalkan dalam meningkatkan kemampuan bahasa
Inggris siswa.

Kelebihan dan Kekurangan media vidio pembelajaran animasi bilingual

Video pembelajaran animasi bilingual telah menjadi salah satu inovasi yang signifikan dalam
dunia pendidikan, menawarkan berbagai kelebihan dan kekurangan. Menurut Husni dalam Fitrianisah,
video animasi adalah pergerakan frame yang berbeda dengan durasi waktu tertentu, dilengkapi dengan
suara pendukung yang memperkaya gambar tersebut. Laily Rahmayanti, juga dalam Fitrianisah,
menambahkan bahwa video animasi merupakan gabungan gambar animasi bergerak yang disertai suara
yang tepat (Fitrianisah, 2021).

Salah satu kelebihan utama dari video animasi sebagai media pembelajaran adalah
kemampuannya untuk memungkinkan pengulangan pembahasan, yang sangat bermanfaat bagi siswa
dalam memahami materi. Video ini juga dapat meningkatkan kemampuan dasar siswa dan lebih efektif
dalam penyampaian materi, seperti yang diungkapkan oleh Munir (Mashuri, 2009). Selain itu, video
animasi dapat menumbuhkan minat belajar siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk terlibat
dalam proses pembelajaran (Ayuliandari & Sylvia, 2022). Dalam konteks bilingual, multimedia
pembelajaran ini menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik, karena
dapat digunakan di dalam kelas untuk melatih kemampuan berbahasa Inggris mereka. Media ini dinilai
sangat baik oleh peserta didik dan mendapatkan validasi dari beberapa ahli media (Benigno, Wirjawan,
dan Indrasutanto, 2015).

Namun, di balik kelebihannya, video pembelajaran animasi bilingual juga memiliki beberapa
kelemahan. Salah satunya adalah kebutuhan akan penyimpanan atau memori yang cukup besar, yang
dapat menjadi kendala bagi beberapa siswa. Selain itu, jaringan yang tidak stabil dapat mengganggu
pemutaran video, sehingga informasi yang disampaikan tidak dapat diterima dengan baik. Proses
pembuatan video animasi juga memerlukan waktu yang cukup banyak. Selain itu, saat pemutaran video,
tidak semua siswa dapat mengikuti informasi yang disampaikan dengan baik, terutama jika mereka
memiliki latar belakang yang berbeda. Kurangnya sarana dan prasarana di sekolah, serta kurangnya
minat dan kesediaan guru untuk mengembangkan pembelajaran menggunakan media audio visual, juga
menjadi tantangan tersendiri dalam implementasi video pembelajaran animasi bilingual.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Media pembelajaran
bilingual, khususnya dalam bentuk video animasi, efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
siswa karena menggabungkan elemen visual dan audio dalam dua bahasa secara simultan. Video ini
menjadikan materi abstrak lebih konkret, meningkatkan minat belajar, serta memungkinkan
pengulangan mandiri oleh siswa. Dukungan perangkat lunak seperti Powtoon, Camtasia, dan Sparkol
Videoscribe mempermudah pembuatan media pembelajaran yang menarik dan interaktif, meskipun
penggunaannya memerlukan keterampilan teknis dan perangkat yang memadai.

Perancangan media bilingual yang efektif harus memperhatikan keseimbangan penggunaan
bahasa, konsistensi penyampaian materi, serta integrasi konteks nyata dalam kehidupan siswa.
Dukungan lingkungan belajar dan kolaborasi antara guru dan ahli sangat penting dalam menghasilkan
konten yang sesuai kebutuhan. Meski memiliki kelebihan dalam meningkatkan pemahaman bahasa dan
motivasi belajar, media ini juga menghadapi tantangan berupa keterbatasan akses teknologi dan potensi
menurunnya interaksi langsung antara siswa dan guru.
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